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ABSTRAK

Ikan Nila (Oreochromis sp) merupakan jenis ikan yang memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan lingkungan perairan, namun kualitas air dalam wadah budidaya harus tetap dikelola dengan baik agar pertumbuhannya optimal. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui nilai nutrien yang dilihat dari kadar nitrat dan fosfat serta nilai kesuburan perairan yang dilihat dari klorofil-a dan fitoplankton, mengetahui kondisi perairan di kolam budidaya ikan Nila yang ditinjau dari kadar nutrien dan tingkat kesuburannya, serta mengetahui keterkaitan antara kandungan klorofil-a dengan nutrien dan juga fitoplankton dengan nutrien di perairan kolam budidaya ikan Nila (Oreochromis sp) BBI Mijen Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2016 di Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, Semarang dan di Laboratorium Balai Lingkungan Hidup, serta Laboratorium Pengelolaan Sumberdaya Ikan dan Lingkungan FPIK Undip, Tembalang, Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis, metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian yang diperoleh nilai nutrien yang didapatkan yaitu nitrat sebesar 0,900-1,463 mg/l dan fosfat sebesar 0,092-0,100 mg/l. Nilai kesuburan perairan yang dilihat dari klorofil-a yaitu 2,44-3,41 mg/m3 dan kelimpahan fitoplankton sebesar 480-800 ind/l. Keterkaitan antara kandungan klorofil-a dengan nutrien, serta fitoplankton dengan nutrien secara keseluruhan menunjukkan bahwa kesuburan perairan lebih banyak dipengaruhi oleh nitrat daripada fosfat dan kondisi kesuburan di kolam budidaya ikan Nila (Oreochromis sp) BBI Mijen ditinjau dari kadar nutrien dan tingkat kesuburannya secara keseluruhan menunjukkan bahwa perairan pada kondisi tingkat kesuburan yang sedang.
Kata kunci: kesuburan perairan; nutrien; fitoplankton; ikan Nila

ABSTRACT

Nila fish(Oreochromis sp)  is a species of fish that have a high tolerance to changes in the aquatic environment, so it can save amount of feeds that used. however the quality of the water in the cultivation container  should be well managed in order to gain optimal growth. The purpose of this study was to determine the nutrient value as seen from nitrate and phosphate as well as the value of the fertility waters seen from chlorophyll-a and phytoplankton, determine the condition water in terms of levels nutrients and fertility in the pond farm of parrot fish, and to know the relationship between chlorophyll-a with nutrients and also phytoplankton with nutrients in the waters of aquaculture ponds Nila fish (Oreochromis sp) at BBI Mijen Semarang. This research was conducted in June 2016 at Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, Semarang and Central Laboratory of Environment, as well as the Laboratory of Fish Resources Management and Environment FPIK Undip, Tembalang, Semarang. The method used in this research is descriptive analysis , methods of sampling using purposive sampling. The results of research, obtained amount nutrient value of nitrate about 0.900 to 1.463 mg / l and phosphate around 0.092 to 0.100 mg / l. Value of fertility waters as seen from chlorophyll-a is 2.44 to 3.41 mg / m3 and abundance of phytoplankton value are 480-800 ind / l. The linkage between the content of chlorophyll-a with nutrients, and phytoplankton with nutrients as a whole show that the fertility waters more influenced by nitrates than phosphates and fertility conditions in aquaculture of Nila fish (Oreochromis sp) in terms level of nutrients and fertility rates show that the waters was on good fertility condition

Keywords: fertility waters; nutrient; phytoplankto; Nila  fish
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1. PENDAHULUAN 


Ikan Nila (Oreochromis sp) sudah lama dikenal oleh masyarakat luas sebagai ikan konsumsi dan mengandung gizi yang hampir sama dengan jenis ikan air tawar lainnya. Selain itu ikan nila memiliki keunggulan antara lain mudah dikembangbiakan dan daya kelangsungan hidup tinggi, pertumbuhan relatif cepat dengan ukuran badan relatif besar, serta tahan terhadap perubahan kondisi lingkungan (Mas’ud, 2014). Ikan Nila (Oreochromis sp) merupakan jenis ikan yang memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan lingkungan perairan, akan tetapi kualitas air dalam wadah budidaya harus tetap dikelola dengan baik agar pertumbuhannya tetap optimal. Oleh sebab itu dirasakan perlu untuk mengadakan penelitian mengenai kualitas air di kolam pembesaran ikan Nila (Oreochromis sp) Balai Benih Ikan (BBI) Mijen Semarang. Kualitas air biasanya dilihat  dari karakteristik fisik, kimiawi, dan biologis, salah satu contohnya yaitu adanya unsur hara yang sangat berpengaruh terhadap kesuburan perairan. Unsur hara yang dihasilkan diantaranya adalah N dan P, dimana unsur tersebut dibutuhkan untuk pertumbuhan organisme akuatik yaitu fitoplankton. Faktor biologis yang mempengaruhi tingkat kesuburan suatu perairan adalah klorofil-a. Menurut Odum (1979) dalam Dalinne (2014), Klorofil sangat tergantung pada proses fotosintesis. Kandungan klorofil dipengaruhi oleh kecerahan dan nutrien disekitarnya, sehingga kandungan total klorofil dapat menunjukan korelasi dengan produktivitas.

. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui nilai nutrien yang dilihat dari kadar nitrat dan fosfat serta nilai kesuburan perairan yang dilihat dari klorofil-a dan fitoplankton, mengetahui kondisi perairan di kolam budidaya ikan Nila yang ditinjau dari kadar nutrien dan tingkat kesuburannya, serta mengetahui keterkaitan antara kandungan klorofil-a dengan nutrien (nitrat dan fosfat) dan juga fitoplankton dengan nutrien (nitrat dan fosfat) di perairan kolam budidaya ikan Nila (Oreochromis sp) BBI Mijen Semarang.
2. MATERI DAN METODE
Materi yang digunakan pada penelitian yaitu sampel air untuk diukur kandungan nutrien (nitrat dan phospat) serta fitoplankton dan klorofil-a pada kolam budidaya ikan Nila (Oreochromis sp) Balai Benih Ikan (BBI) Mijen Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. Metode deskriptif analitis dapat diartikan sebagai prosedur penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa ataupun kejadian, menggambarkan variabel demi variabel serta mengumpulkan informasi berdasarkan fakta-fakta yang tampak kemudian di analisis (Hasan, 2002), dalam hal ini variabel inti yang diambil yaitu nitrat serta fosfat sebagai nutrien dan klorofil-a serta fitoplankton sebagai petunjuk nilai kesuburan sesuai dengan parameter pendukung fisika, kimia serta biologi. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2016.


Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan keperluan penelitian, artinya setiap unit atau individu yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasar pertimbangan tertentu (Purwanto dan Dyah, 2007).

Sampling dilakukan sebanyak lima kali pengulangan dengan pengambilan sampel air pada tiga titik inlet, tengah, dan outlet untuk mewakili seluruh kolam.

Metode Pengambilan Data diperoleh dari pengukuran parameter kualitas air yaitu parameter fisika, kimia, dan biologi. Parameter fisika terdiri dari pengukuran kecerahan, suhu air, arus, dan kedalaman. Parameter kimia terdiri dari pengukuran pH, Oksigen Terlarut, Fosfat, dan Nitrat. Parameter biologi yang diujikan terdiri dari pengamatan fitoplankton dan klorofil-a.

Analisis data menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression analysis) untuk mengetahui keterkaitan antara nutrien dengan kesuburan . Analisis korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua peubah, yaitu x dan y melalui sebuah bilangan yang disebut koefisien korelasi, dilambangkan dengan r. Nilai r mengukur sejauh mana titik-titik menggerombol sekitar sebuah garis lurus. Bila nilai r mendekati +1 atau -1, hubungan antara kedua peubah itu kuat dan dapat dikatakan terdapat korelasi yang tinggi antara keduanya. Akan tetapi bila nilai r mendekati 0, hubungan linear x dan y sangat lemah atau mungkin tidak ada sama sekali (Hadi, 2004). Pengolahan data menggunakan software Microsoft Excell dan SPSS. Menurut Sudjana (2005), dalam regresi berganda terdapat peubah bebas yang dihubungkan dengan Y linier. Jika peubah bebas itu x1, x2,.....xk dan peubah tak bebasnya itu Y, maka bentuk umum untuk regresi berganda dapat dinyatakan dalam persamaan:

Y = a + b1X1 + b2X2 + .............bkXk

Keterangan :

Y’

=   Variabel dependen (kesuburan)

X1 dan X2
=   Variabel independen (nutrien)

a

=   Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0)

b

=    Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
3.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kolam budidaya ikan Nila (Oreochromis sp) di Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, Semarang dengan lebar kolam 5 meter dan panjang 10 meter serta tinggi kolam 1 meter, Pengambilan sampel diambil dalam lima kali pengulangan tepatnya tanggal 20-24 juni 2016 pukul 07.00 WIB sampai selesai. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive, artinya setiap unit atau individu yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasar pertimbangan tertentu, oleh karena itu sampel diambil di inlet, tengah, dan outlet untuk mewakili dari bagian kolam.

Parameter Fisika 

Parameter pendukung penentu kualitas air parameter fisika. Variabel-variabel pengambilan sampel di Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, Semarang pada parameter fisika yaitu kecerahan, kedalaman, dan suhu air. 
Pengamatan  kecerahan pada kolam ikan Nila  (Oreochromis sp) di Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, Semarang, didapat data berkisar antara 7,5 – 11 cm. Kecerahan maksimal terjadi pada pengulangan kedua di titik ke-3 dimana kecerahannya menunjukkan angka 11 cm, sedangkan kecerahan minimal terjadi pada pengulangan pertama dititik ke-2 yaitu 7,5 cm. Kecerahan air merupakan bentuk pencerminan daya tembus intensitas cahaya matahari yang masuk pada suatu perairan. Kecerahan juga dapat terjadi karena pengaruhi oleh sedimentasi partkel tanah dan fitoplankton, hal ini sesuai dari pendapat Andayani (2005), bagaimanapun sedimentasi partikel tanah dan penetrasi cahaya berkurang yang dapat menyebabkan menurunnya produktifitas. Kecerahan air merupakan bentuk pencerminan daya tembus intensitas cahaya matahari yang masuk pada suatu perairan. Kecerahan juga dapat terjadi karena dipengaruhi oleh sedimentasi partikel tanah dan fitoplankton, hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Pescod (1979) dalam Dalinne (2014), bagaimanapun sedimentasi partikel tanah dan penetrasi cahaya berkurang yang dapat menyebabkan menurunnya produktifitas warna dari yang disebabkan oleh fitoplankton berupa coklat, hijau-coklat, coklat-kuning, kuning dan hijau adalah warna yang paling diinginkan. 
Pengamatan kedalaman pada kolam ikan Nila  (Oreochromis sp) di Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, Semarang, didapatkan data bahwa kedalaman yang ada pada kolam berkisar 35 - 37 cm. Kedalaman maksimal terjadi pada pengulangan ke-2 dan ke-5 dititik outlet, yaitu sedalam 37 cm. Perbedaan nilai kedalaman tidak terlalu jauh dikarenakan dasar kolam yang merupakan beton. Menurut Suyanto (1994), ikan Nila (Oreochromis niloticus) lebih cepat tumbuh besar dipelihara dalam kolam yang airnya dangkal dari pada di kolam yang keadaan airnya dalam. Kolam yang dangkal mempengaruhi kecepatan pertumbuhan tanaman air atau pakan alami ikan. Hal ini menunjukkan bahwa kolam pembenihan ikan nila ini sesuai menurut kedalaman kolam.
Suhu merupakan salah satu faktor yang penting bagi pertumbuhan ikan. Hasil yang diperoleh dari pengukuran suhu yaitu 25o C. Menurut Supriharyono (2007), suhu air mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap fotosintesis, karena beberapa proses metabolisme, seperti respirasi dan pengambilan unsur hara sangat tergantung pada suhu air. Suhu berpengaruh terhadap proses nitrifikasi dimana menurut Effendi (2003), suhu optimum proses nitrifikasi adalah 20 – 25 oC. Pada kondisi suhu kurang atau lebih dari kisaran tersebut, kecepatan proses nitrifikasi akan berkurang. Suhu juga berpengaruh dalam keberadaan fosfat di perairan kaitannya dengan perubahan polifosfat menjadi ortofosfat. Menurut Effendi (2003), suhu air mempunyai peranan dalam mengatur kehidupan biota perairan terutama dalam proses metabolisme. Kenaikan suhu menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi oksigen, namun dilain pihak juga mengakibatkan turunnya kelarutan oksigen dalam air. Oleh karena itu, pada kondisi tersebut organisme akuatik seringkali tidak mampu memenuhi kadar oksigen terlarut untuk keperluan proses metabolisme dan respirasi.
Parameter Kimia

Variabel-variabel pengambilan sampel di kolam Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, pada parameter kimia adalah pH, oksigen terlarut, nitrat, dan fosfat. Berikut ini data yang diambil tersaji pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Parameter Kimia

	Pengulangan
	Titik 
	DO (mg/l)
	Nitrat (mg/l)
	Fosfat(mg/l)
	pH

	I
	1
	5,97
	1,23
	0,079
	6

	
	2
	5,21
	1,1
	0,11
	6

	
	3
	4,89
	1,12
	0,11
	6

	II
	1
	6,15
	0,95
	0,08
	6

	
	2
	5,61
	0,959
	0,088
	6

	
	3
	4,97
	0,975
	0,109
	6

	III
	1
	5,12
	0,94
	0,087
	6

	
	2
	5,45
	0,72
	0,088
	6

	
	3
	5,21
	1,1
	0,108
	6

	IV
	1
	6,21
	0,975
	0,109
	6

	
	2
	5,67
	1,1
	0,078
	6

	
	3
	5,21
	0,83
	0,078
	6

	V
	1
	4,76
	0,986
	0,109
	6

	
	2
	5,41
	0,74
	0,078
	6

	
	3
	5,51
	0,975
	0,088
	6


Sumber: Hasil Penelitian, 2016

Berdasarkan hasil pengamatan derajat keasaman (pH) air pada kolam yang diamati adalah 6. Nilai pH air pada kolam tersebut tidak membahayakan bagi kultivan dan termasuk pH yang sesuai bagi kehidupan biota air tawar, menurut Boyd et al., (1982) adalah antara 6 - 8,5. Pada pH < 6 proses nitrifikasi akan terhenti nilai pH juga berpengaruh terhadap keberadaan fosfat di perairan Karena fosfat merupakan bentuk fosfor yang dimanfaatkan oleh tumbuh-tumbuhan (Effendi, 2003).

Berdasarkan hasil pengamatan kadar O2 terlarut (DO) pada kolam tersebut berkisar antara 4,76 - 6,21 mg/l. Pengamatan oksigen terlarut paling tinggi terdapat dipengulangan keempat pada titik inlet sebesar 6,21 mg/l dan paling rendah terdapat pada pengulagan keempat dititik outlet sebesar 4,76 mg/l. Nilai O2 yang terlarut didalam air tinggi karena adanya cahaya cahaya matahari sehingga fitoplankton dapat melakukan fotosintesis. 

Fosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan dan dapat menentukan kesuburan dari suatu perairan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Kandungan fosfat di kolam ikan Nila (Oreochromis sp) Balai Benih Ikan (BBI) Mijen berkisar antara 0,078 – 0,109 mg/l. Kandungan fosfat tertinggi terdapat di pengulangan kedua dititik ke-3 dan pengulangan keempat pada titik ke-1 yaitu 0,109 mg/l dan terendah terdapat di pengulangan keempat dititik ke-2 dan ke-3 yaitu 0,078 mg/l. Berdasarkan kadar fosfor total, perairan diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: perairan dengan tingkat kesuburan rendah yang memiliki kadar fosfat 0–0,02 mg/liter; perairan dengan tingkat kesuburan sedang yang memiliki kadar fosfat 0,021 – 0,05mg/liter; dan perairan dengan tingkat kesuburan tinggi memiliki kadar fosfat 0,051 – 0,1mg/liter (Yoshimura dalam Effendi, 2003).

Menurut Joshimura (1966) dalam Hartoko (2010), kandungan fosfat di perairan berdasarkan tingkat kesuburannya tersaji pada Tabel 3 
Tabel 2.  Kandungan Fosfat di Perairan Berdasarkan Tingkat Kesuburannya

	Kandungan fosfat (mg/l)
	Kesuburan perairan

	0,000 - 0,020
	Rendah

	0,021 - 0,050
	Cukup

	0,051 - 0,100
	Baik

	0,101 - 0,200
	Sangat baik

	0,201 atau lebih
	Sangat baik sekali


Kandungan nitrat pada kolam ikan Nila (Oreochromis sp) Balai Benih Ikan (BBI) Mijen berkisar antara 0,72 – 1,23 mg/l. Sampel diambil sebanyak lima kali pengulangan dengan total 15 sampel dengan kandungan nitrat tertinggi terdapat di pengulangan pertama dititik inlet yaitu 1,23 mg/l dan terendah terdapat di pengulangan ketiga pada titik tengah yaitu 0,72 mg/l. Menurut Volenweider (1969) dalam Effendi (2003), kandungan nitrat di perairan berdasarkan tingkat kesuburannya tersaji pada Tabel 4.

Tabel 3.  Kandungan Nitrat di Perairan Berdasarkan Tingkat Kesuburannya

	Kadar nitrat
	Kategori

	0–1 mg/l
	Oligotrofik

	1–5 mg/l
	Mesotrofik

	5-50 mg/l
	Eutrofik


Sumber : Volenweider (1969) dalam Effendi (2003).
Kadar nitrat di perairan berdasarkan tingkat kesuburan yaitu pada oligotrofik memiliki kadar nitrat antara 0–1 mg/liter. Perairan mesotrofik memiliki kadar nitrat antara 1–5 mg/liter, dan perairan eutrofik memiliki kadar yang berkisar antara 5-50 mg/liter (Wetzel, 2001).

Parameter Biologi
Berdasarkan pengukuran parameter biologi dari hasil sampling di kolam ikan Nila di Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, Semarang mendapatkan hasil Indeks Kelimpahan Individu, Indeks Keanekaragaman dan Indeks Keseragaman pada fitoplankton serta nilai klorofil-a. Berikut adalah data yang diambil tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Parameter Biologi
	Indeks

fitoplankton
	Pengulangan
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Kelimpahan (N)
	640
	480
	800
	720
	640
	656

	Keanekaragaman (H’)
	1,494
	1,026
	1,902
	1,735
	1,553
	1,542

	Keseragaman (e)
	0,928
	0,934
	0,977
	0,968
	0,965
	0,955

	Klorofil-a
	3,417

	2,443

	2,770

	2,833

	2,533

	2,799



Sumber: Hasil Penelitian, 2016

Hasil rata-rata perhitungan kelimpahan individu dalam lima kali pengulangan adalah 656 ind/l, dengan kisaran nilai 480-800 ind/l. Kelimpahan individu tertinggi terdapat dipengulangan ke-3 yaitu sebesar 800 ind/l, sedangkan nilai kelimpahan individu terendah terdapat dipengulangan ke-2 yaitu sebesar 480 ind/l. Umumnya kisaran nilai kelimpahan tersebut termasuk dalam kelimpahan yang rendah.  Hal ini sesuai dengan Sugiyanto (1994) dalam Noviansyah (2015), menyatakan bahwa kelimpahan dengan nilai < 1000 ind/l termasuk rendah, kelimpahan antara 1000-40000 ind/l tergolong sedang dan kelimpahan > 40000 ind/l tergolong tinggi. Tingginya kelimpahan fitoplankton adalah karena faktor-faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan fitoplankton terutama adalah hal ini adalah unsur hara nitrat dan fosfat, sesuai pula dengan pendapat Lawrence et al., (2000), dan Nastiti et al., 2001)  yang menyatakan bahwa, nitrat dan fosfat memiliki peranan yang sangat nyata dalam peningkatan produktivitas primer perairan (fitoplankton).

Nilai indeks keanekaragaman (H’) dari hasil sampling didapatkan hasil rata-rata 1,542 dan berkisar antara 1,026-1,902. Nilai indeks keanekaragaman tertinggi didapat pada pengulangan ke-3 yaitu 1,902 dan terendah pada pengulangan ke-2 dengan nilai 1,026. Pada umumnya nilai keanekaragaman tersebut bisa dikatakan sedang, hal ini sesuai dengan pendapat Odum (1994) dalam Noviansyah (2015), nilai indeks diversity (H’) dikatakan rendah bila H’ < 1, sedang bila 1 < H’ < 3, dan tinggi bila H’ > 3, sehingga makin tinggi nilai H’ berarti makin banyak organisme yang dapat hidup di perairan tersebut.

Hasil rata-rata data yang didapatkan untuk indeks keseragaman (E) yaitu 0,955 dengan kisaran nilai 0,928 - 0,977. Hasil tertinggi terdapat dipengulangan ke-3 dengan nilai 0,977 dan terendah 0,928 terdapat dipengulangan pertama. Menurut Ali (1994) dalam Noviansyah (2015), bila nilai E > 0,75 maka termasuk nilai keseragamannya tinggi atau baik sedangkan bila nilai E < 0,75 maka nilai keseragamannya rendah. Hal ini menegaskan bahwa nilai indeks keseragaman di kolam ikan Nila Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, Semarang termasuk tinggi. Nilai keseragaman yang tinggi berarti kondisi ekosistem relatif stabil karena pembagian jumlah individu pada masing-masing jenis relatif sama atau seragam dan tidak ada yang mendominasi (Faridah, 2002).

Hasil pengamatan kandungan klorofil-a menunjukkan nilai yang tidak jauh berbeda. Kandungan klorofil-a berkisar antara 2,31 – 3,78 mg/m3. Berdasarkan analisa data lapangan hampir seluruh stasiun memiliki kandungan klorofil-a yang cukup produktif, menurut Vollenweider (1969) dalam Heriyanto (2009), tingkat kesuburan suatu perairan ditentukan dengan membandingkan kosentrasi klorofil-a. Kandungan klorofil-a pada fitoplankton kurang dari 1 μg/l adalah perairan yang tidak produktif, kandungan klorofil-a pada fitoplankton 1-20 μg/l adalah perairan yang cukup produktif, sedangkan kandungan klorofil-a pada fitoplankton lebih dari 20 μg/l adalah perairan yang produktif. Tinggi rendahnya kandungan klorofil sangat erat hubungannya dengan pasokan nutrien yang berasal dari darat melalui aliran sungai yang menjadi sumber pengairan kolam penelitian.. Konsentrasi kandungan klorofil-a tertinggi berada pada pengulangan keempat di titik tengah sebesar 3,78 mg/m3, sedangkan terendah terdapat di pengulangan keempat pada titik outlet sebesar 2,31 mg/m3 .
Analisis Hubungan Kandungan Nutrien dengan Kesuburan

Hasil analisis regresi linear berganda antara kesuburan perairan sebagai variabel dependen dengan nitrat dan fosfat atau nutrien sebagai variabel independen menunjukan koefisien bernilai positif karena hipotesis 1 diterima artinya terjadi hubungan positif antara nutrien dengan nilai kesuburan perairan, semakin tinggi nutrien maka semakin tinggi pula kesuburan diperairan karena pada nutrien terdapat nitrat yang sangat diperlukan fitoplankton untuk fotosintesis. Menurut Hutabarat (2000), nitrat merupakan salah satu zat hara yang diperlukan fitoplankton untuk berfotosintesis. Menurut Hartoko (2010), nitrat merupakan unsur hara yang digunakan untuk menyusun klorofil, sehingga proses pembentukan klorofil pada fitoplankton akan terhenti dengan cepat jika terjadi defisiensi nitrat. Fitoplankton dapat tumbuh optimal pada kandungan nitrat sebesar 0,72 – 1,84 mg/l. Sesuai dengan hasil regresi antara klorofil-a dengan kandungan nitrat dan fosfat yaitu nilai (r) sebesar 0,740 serta hasil regresi antara kelimpahan fitoplankton dengan kandungan nitrat dan fosfat sebesar 0,137. Menurut Sugiyono (2010), nilai (r) yang mendekati 1 berarti hubungan variabel tersebut sempurna, sehingga daya prediktifnya tinggi. Keeratan hubungan antara klorofil-a dengan nitrat diduga karena susunan molekul senyawa kimia dari klorofil-a mengandung unsur N didalamnya. Sesuai dengan Hartoko (2010) yang menyatakan bahwa, klorofil-a mempunyai rumus molekul C55H72O5N4Mg.

Hubungan keeratan antara klorofil-a dengan kandungan fosfat memiliki keeratan yang rendah tetapi hubungan keeratan antara kelimpahan fitoplankton dengan fosfat memiliki nilai positif yang berarti hubungan keeratan yang kuat. Koefisien bernilai negatif berarti hipotesis 0 diterima artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan fosfat mengalami kenaikan 1%, maka nilai klorofil-a mengalami penurunan, sedangkan  jika variabel independen lain nilainya tetap dan fosfat mengalami kenaikan 1% kelimpahan fitoplankton akan mengalami kenaikan, yang berarti semakin rendah kandungan fosfat maka kesuburan perairan semakin meningkat sebaliknya dengan kelimpahan fitoplankton.

Hubungan secara keseluruhan antara kadar nitrat fosfat atau nutrien dengan klorofil-a dan kelimpahan fitoplankton dapat dilihat pada hasil regresi ganda yang menunjukkan nilai klorofil-a = 1,861 + 1,472 NO3 - 6,392 PO4 dan N = 418,340 – 114,061 NO3 + 3825,715 PO4 dengan (r) = 0,740 dan 0,137 yang menunjukkan bahwa kesuburan perairan lebih banyak dipengaruhi oleh nitrat daripada fosfat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hidayat et al., (2013), bahwa yang memiliki pengaruh tertinggi secara nyata dari beberapa parameter fisika kimia adalah nitrat, kemudian kecerahan, pH, suhu dan DO. Parameter fosfat tidak memiliki pengaruh terhadap klorofil-a tetapi pada dasarnya fosfat juga berperan penting untuk pertumbuhan fitoplankton hal ini sesuai dengan pendapat Dugan (1972) dalam Mujianto et al., (2011) bahwa fosfat merupakan faktor penting untuk pertumbuhan fitoplankton dan organisme lainnya sebagai transfer energi dari luar kedalam sel organisme, karena itu fosfat dibutuhkan dalam jumlah yang kecil (sedikit). Hal ini diperkuat juga oleh Barnes et al., (1982) dalam Mujianto et al., (2011) yang menyatakan konsentrasi fosfat diperairan jauh lebih kecil daripada konsentrasi amoniak dan nitrat.

4.
KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah Nilai nutrien yang dilihat dari kadar nitrat dan fosfat di kolam budidaya ikan Nila (Oreochromis sp) BBI Mijen didapatkan kisaran rata-rata dari lima kali pengulangan yaitu nitrat sebesar 0,900-1,463 mg/l dan fosfat sebesar 0,092-0,100 mg/l. Nilai kesuburan perairan yang dilihat dari klorofil-a dan kelimpahan fitoplankton yang terdapat di kolam budidaya ikan Nila (Oreochromis sp) BBI Mijen didapatkan kisaran rata-rata dari lima kali pengulangan yaitu klorofil-a 2,443-3,417 mg/m3 dan kelimpahan fitoplankton sebesar 480-800 ind/l. Kondisi kesuburan di kolam budidaya ikan Nila (Oreochromis sp) BBI Mijen ditinjau dari kadar nutrien dan tingkat kesuburannya secara keseluruhan menunjukkan bahwa perairan pada kondisi tingkat kesuburan yang rendah. Keterkaitan antara kandungan klorofil-a dengan nitrat, fosfat dan fitoplankton dengan nitrat juga fosfat, di perairan kolam budidaya ikan Nila (Oreochromis sp) BBI Mijen Semarang secara keseluruhan dapat dilihat pada hasil regresi ganda yang menunjukkan nilai klorofil-a = 1,861 + 1,472 NO3 - 6,392 PO4 dan N = 418,340 – 114,061 NO3 + 3825,715 PO4 dengan (r) = 0,740 dan 0,137 yang menunjukkan bahwa kesuburan perairan lebih banyak dipengaruhi oleh nitrat daripada fosfat Sedangkan untuk parameter fosfat tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap klorofil-a maupun kelimpahan fitoplankton.
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